ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Tradisi Luruh Calon Pengantin
Perspektif ‘UrfDalam Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di Desa Munjungan
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek)” ditulis oleh Muhammad Nur
Zamzami, dengan NIM 1860102222237 Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2026, dengan pembimbing Bapak Mukhammad
Zainul Muttaqin M.H.
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Keluarga Islam

Tradisi Luruh merupakan kebiasaan masyarakat di Desa Munjungan yang
dilaksanakan sebelum peminangan keberadaan tradisi tersebut tidak diatur
secara eksplisit dalam Hukum Keluarga Islam, tetapi dipraktikkan sebagai
kebiasaan yang hidup di tengah masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi Tradisi Luruh calon pengantin di Desa Munjungan
serta menganalisis implementasinya ditinjau dari perspektif ‘urf dalam Hukum
Keluarga Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) dan studi kasus. Penelitian dilaksanakan di Desa
Munjungan, Kecamatan Munjungan, Kabupaten Trenggalek. Data diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
analisis data interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). implementasi Tradisi Luruh di
Desa Munjungan merupakan tahapan pra-perkawinan yang dilaksanakan
sebelum peminangan melalui kegiatan silaturahmi, pengenalan antarkeluarga,
musyawarah, serta penelusuran hubungan kekerabatan yang dilakukan oleh
keluarga kedua calon mempelai. 2). Dalam konteks praktik di Desa Munjungan,
implementasi Tradisi Luruh Ditinjau dari perspektif ‘urf, implementasi Tradisi
Luruh memenuhi lima syarat ‘urf sahih, yaitu tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an dan Sunnah, mengandung kemaslahatan, telah berlaku secara turun-
temurun dalam masyarakat, telah menjadi kebiasaan sebelum pelaksanaan
peminangan, serta dilaksanakan berdasarkan kebiasaan yang disepakati oleh
para pihak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
konteks praktik di Desa Munjungan, implementasi Tradisi Luruh merupakan
tahapan pra-khitbah yang dapat diterima sebagai ‘urf sahih karena memenuhi
syarat-syarat ‘urf dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Hukum
Keluarga Islam.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Implementation of the Tradition of the Prospective
Bride from the ‘Urf Perspective in Islamic Family Law (Case Study in
Munjungan Village, Munjungan District, Trenggalek Regency)" was written by
Muhammad Nur Zamzami, with NIM 1860102222237 Islamic Family Law
Study Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung State Islamic University, 2026, with the supervisor Mr.
Mukhammad Zainul Muttaqin M.H.
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The Luruh tradition is a custom of the community in Munjungan Village
which is carried out before the establishment of the existence of the tradition is
not explicitly regulated in the Islamic Family Law, but is practiced as a habit that
lives in the community. This study aims to analyze the implementation of the
Luruh Tradition of the bride-to-be in Munjungan Village and analyze its
implementation from the perspective of ‘urfin Islamic Family Law.

This research uses a qualitative approach with the type of field research and
case studies. The research was carried out in Munjungan Village, Munjungan
District, Trenggalek Regency. Data were obtained from observations, interviews,
and documentation. Data analysis uses the Miles and Huberman interactive data
analysis model which includes data reduction, data presentation, and conclusion
drawn. The validity of the data is carried out through source triangulation and
technique triangulation.

The results of the study show that: 1). the implementation of the Luruh
Tradition in Munjungan Village is a pre-marriage stage that is carried out before
the marriage through gathering activities, introductions between families,
deliberation, and tracing of kinship relations carried out by the families of the
two brides-to-be. 2). In the context of practice in Munjungan Village, the
implementation of the Luruh Tradition Reviewed from the perspective of ‘urf,
the implementation of the Luruh Tradition fulfills the five requirements of ‘urf
sahih, namely it does not contradict the Qur’an and the Sunnah, contains
benefits, has been applied for generations in the community, has become a habit
before the implementation of the marriage, and is carried out based on the
customs agreed upon by the parties.

Based on the results of the study, it can be concluded that in the context of
practice in Munjungan Village, the implementation of the Luruh Tradition is a
pre-khitbah stage that can be accepted as ‘urf sahih because it meets the
requirements of 'urf and does not contradict the principles of Islamic Family
Law.
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